
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Minuman berakohol adalah minuman yang mengandung etanol. Etanol 

adalah bahan psikoaktif yang akan menyebabkan penurunan kesadaran bagi 

seseorang yang mengkonsumsinya (Wikipedia, 2013). Pada awalnya, alkohol 

menawarkan solusi yang seketika dari masalah yang dihadapi seseorang. Hal 

tersebut dikarenakan alkohol bekerja dengan sistem menekan aktifitas susunan 

saraf pusat. Dalam jumlah yang sedikit akan mempengaruhi pusat pengendalian 

diri dari otak yang menyebabkan rasa malu peminum alkohol berkurang, sehingga 

akan lebih berani berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain, dan 

menghilangkan rasa cemas. Pada masyarakat dan budaya juga beranggapan bahwa 

meminum  alkohol merupakan hal yang biasa sehingga alkohol jarang disebut 

sebagai “obat“ atau “zat” terlarang.  

Pada kenyataannya, penyalahgunaan alkohol dan ketergantungan menjadi  

masalah serius bagi jutaan orang dewasa di seluruh dunia. Penyalahgunaan dan 

ketergantungan terhadap alkohol ini tidak hanya berdampak buruk terhadap 

peminumnya tetapi juga berdampak buruk  bagi  teman dan anggota keluarga 

yang mengelilingi mereka yang menjadi ketergantungan alkohol. Hal tersebut  

dikarenakan mengkonsumsi alkohol dapat menimbulkan penyimpangan perilaku, 

agama, moral, psikologi dan kesehatan. Ketergantungan alkohol ini sering disebut 

alkoholisme. Alkoholisme merupakan kekacauan dan rusaknya kepribadian yang 
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disebabkan oleh nafsu minum yang bersifat kompulsif atau suatu keadaan atau 

kondisi seseorang yang minum secara berlebihan dan minuman tersebut 

mengandung alkohol berkadar tinggi (terlalu banyak) dan hal tersebut dijadikan 

suatu kebiasaan (Chaplin, 2011).  

Data dari World Health Organization (WHO) memperkirakan saat ini 

jumlah pecandu alkohol diseluruh dunia mencapai 64 juta orang, dengan angka 

ketergantungan yang beragam di setiap negara. Di Amerika misalnya, terdapat 

lebih dari 15 juta orang yang mengalami ketergantungan alkohol dengan 25% 

diantaranya adalah pecandu dari kalangan wanita. Di Indonesia, Badan Narkotika 

Nasional (BNN) memperkirakan ada 3,2 juta orang (1.5% dari total populasi) di 

Indonesia mempunyai riwayat menggunakan NAPZA diantaranya 4.6% adalah 

perilaku minum alkohol (Prmob, 2013). 

Faktor–faktor yang melatarbelakangi seseorang mengkonsumsi alkohol 

sampai menjadi pecandu alkohol adalah karena adanya faktor genetika, penyakit 

mental, penggunaan alkohol sejak dini, faktor lingkungan sosial dan trauma masa 

kecil (Sitenar, 2013). Ciri–ciri orang yang terpengaruh dengan minuman keras, 

yaitu sempoyongan, berbicara menjadi tidak jelas (cadel), daya ingat dan 

kemampuan menilai sesuatu terganggu untuk sementara waktu. Dalam jumlah 

lebih banyak lagi dapat menimbulkan koma bahkan kematian. Pada intoksikasi 

(keracunan/mabuk), terlihat pembicaraan seorang pecandu cenderung cadel, 

banyak bicara, koordinasi motorik terganggu (jalan sempoyongan), bola mata 

bergerak-gerak ke samping (nystagmus), mata merah, terjadi perubahan alam 

perasaan, mudah marah. Ciri utama seorang pecandu alkohol yaitu seorang 
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peminum terlihat lebih cerewet dari biasanya, menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri dan kehilangan kendali diri (Suriawiria, 2002). 

Hawari (2011) mengemukakan bahwa dampak yang ditimbulkan karena 

mengkonsumsi alkohol yaitu alkohol menyebabkan seseorang mengalami 

perubahan perilaku (perkelahian, tindak kekerasan, ketidakmampuan menilai 

realitas, gangguan dalam fungsi sosial dan kerja), dampak fisiologis (berbicara 

cadel, gangguan koordinasi, cara berjalan yang tidak mantap, mata jereng 

(nistaqmus), muka merah), dampak gangguan psikologis (perubahan alam 

perasaan, mudah marah dan tersinggung, banyak berbicara ngelantur, hilangnya 

hambatan impuls seksual dan agresif, gangguan perhatian dan konsentrasi). 

Pecandu alkohol sering dihubungkan dengan masalah kontrol diri yang 

rendah. Hal tersebut dikarenakan seorang pecandu alkohol yang sangat peka 

terhadap minuman keras dapat mengalami perubahan tingkah laku yang nyata, 

yaitu menjadi agresif dan cenderung melawan orang lain walaupun ia hanya 

mengkonsumsi dalam jumlah sedikit (Febby, 2013). Seseorang yang berada dalam 

pengaruh alkohol ini sering tidak mampu untuk mengendalikan diri (melakukan 

kontrol diri) sehingga sering melakukan tindakan yang emosional yang 

menimbulkan suatu tindakan kriminal (perkelahian). Tidak jarang individu yang 

mengalami ketergantungan terhadap alkohol juga berurusan dengan hukum karena 

pelanggaran tertentu yang dilakukan dalam pengaruh alkohol sehingga individu 

tidak mampu untuk mengendalikan diri (Fausiah & Widury, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Indraprasti dan Mira (2008) yang mengkaji 

tentang hubungan antara kontrol diri dengan perilaku minum-minuman keras pada 
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remaja laki-laki menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dengan perilaku minum-minuman keras pada remaja laki-laki yaitu 

semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku minum-minuman keras. 

Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku minum-

minuman keras. 

Fenomena yang menunjukkan permasalahan mengenai kontrol diri yang 

rendah pada pecandu alkohol yaitu data statistik tingkat kejahatan melonjak serta 

adanya peningkatan terhadap kasus penyakit mental yang disebabkan oleh 

konsumsi alkohol. Data statistik menunjukkan bahwa 8% orang Amerika 

melakukan inses yaitu di setiap 12-13 orang di Amerika terlibat inses. Kasus 

pezinaan,inses pemerkosaan, dan AIDS ditemukan lebih banyak pada pecandu 

alkohol. Data dari Survei Kejahatan Nasional Viktimtisasi Biro Kehakiman (US 

Departement of Justice) pada tahun 1996, menunjukkan terjadi kasus 

pemerkosaan rata-rata 2.713 dalam sehari (Prmob, 2013). 

Fenomena di Indonesia yang berkaitan dengan perilaku alkoholisme adalah 

sepanjang 2011 jumlah kasus narkoba dan miras di Sukoharjo sebanyak 24 kasus 

dan semua kasus dapat diselesaikan, pada tahun 2012 berjumlah 50 kasus dengan 

jumlah tersangka yang bertambah. Sepanjang 2011 sebanyak 25 orang tersangka 

sedangkan di tahun 2013 berjumlah 50 orang tersangka (Solopos, 2013). Beberapa 

kasus berkaitan dengan perilaku alkoholisme lainnya adalah perilaku 

pemerkosaan, tindakan kriminal (perkelahian), pencurian, bahkan pembunuhan. 

Data dari Kepolisian Daerah Jawa Tengah Resort Boyolali, Sektor Boyolali 

kota dari beberapa kali operasi terhadap peredaran minuman keras yang 
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menunjukkan daerah penjualan minuman berakohol, antara lain : Sonolayu, Pasar 

Boyolali, Pasar Sunggingan, Pulisen, Pasar Gambiran, dan Terminal Boyolali. 

Lokasi penjualan minuman berakohol banyak ditemui di Terminal Boyolali dan 

sekitarnya, yaitu berjumlah 6 kios. Pihak kepolisian setempat tidak pernah 

mendokumentasikan tentang para pengkonsumsi minuman berakohol tersebut. 

Pihak kepolisian hanya mendokumentasikan kasus–kasus yang terjadi dimana 

kasus tersebut disebabkan dari mengkonsumsi minuman berakohol seperti 

keracunan alkohol, kasus pemerkosaan dan pencurian. 

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di Boyolali yaitu  pada suatu 

pertunjukan atau tontonan rakyat berupa “Reog“ yang sering diadakan di daerah 

Ampel, Cepogo maupun daerah Boyolali Kota. Pada pertunjukkan tersebut 

terlihat mayoritas penonton adalah orang dewasa . Pertunjukan tersebut sering 

menimbulkan suatu perkelahian diantara penonton “Reog“ yang disebabkan 

adanya saling bersinggungan antar penonton yang berada dibawah pengaruh 

alkohol (mabuk) sehingga pertunjukkan tersebut sering tidak dilanjutkan. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pecandu alkohol yaitu “JK” 

berusia ± 22 tahun. Subjek mengutarakan bahwa ia meminum minuman keras 

pada saat ia mengalami suatu masalah yang sedang ia hadapi. Pada kondisi 

mabuk, subjek mengutarakan bahwa ia tidak mampu mengontrol emosinya 

dimana setiap ada orang lain yang berada didekatnya sering menjadi sasaran 

kemarahannya seperti mendapat perkataan kasar dari subjek.  

Hasil wawancara kedua dilakukan dengan subjek yang berinisial “SY” 

berusia ± 34 tahun. Subjek mengutarakan bahwa ia cenderung mengkonsumsi 
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minuman keras pada saat ia mengalami suatu kondisi tertekan maupun pada saat 

diajak temannya. Subjek mengkonsumsi alkohol di dalam kamar pada waktu ia 

mengkonsumsi sendirian. Alasan subjek mengkonsumsi di dalam kamar adalah 

untuk menghindarkan diri dari tindakan yang tidak terkontrol seperti marah 

kepada orang yang berada di sekitarnya pada saat ia berada pada kondisi mabuk. 

Berdasarkan pemaparan dari fenomena yang berkaitan dengan pecandu 

alkohol, seorang pecandu alkohol memerlukan suatu kemampuan untuk 

mengontrol dirinya baik kontrol kognitif, emosi maupun perilaku. Setiap individu 

memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan 

perilaku. Mekanisme yang dimaksud diatas adalah kontrol diri.  

Chaplin (2011) mengemukakan bahwa kontrol diri (self control) merupakan 

suatu kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri; kemampuan untuk 

menekan atau merintangi impuls–impuls atau tingkah laku impulsif. Sarafino 

(1994) mengemukakan bahwa kontrol diri pada satu individu dengan individu 

yang lain tidaklah sama. Ada individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan 

ada pula individu yang memiliki kontrol diri yang rendah. Kontrol diri ini 

diperlukan untuk mengatur perilaku yang diinginkan untuk menghadapi stimulus 

sehingga menghasilkan akibat yang diinginkan dan menghindari yang tidak 

diinginkan). Kontrol diri ini juga digunakan sebagai penyeimbang dalam emosi 

bukan sebagai penekan emosi. Hal tersebut dikarenakan setiap perasaan memiliki 

nilai dan makna tertentu dalan kehidupan seseorang (Goleman, 2002). 

Penelitian dari Sari (2005) menunjukkan bahwa seseorang yang mampu 

mengelola emosi dengan baik, memiliki pengendalian terhadap dirinya sendiri 
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dengan baik yang akan menghindarkan dirinya sendiri pada perilaku yang 

melanggar norma–norma yang berlaku yang pada akhirnya seseorang dapat 

mencapai kebahagiaan maupun kesejahteraan dalam kehidupannya. 

Ditinjau dari apa yang telah dipaparkan maka kontrol diri sangatlah penting 

untuk dimiliki oleh seorang pecandu alkohol. Jika kontrol diri pecandu alkohol 

rendah, maka akan semakin sulit untuk menahan impuls yang datang secara tiba-

tiba. Jika seorang pecandu alkohol memiliki kontrol diri yang cukup baik, maka 

kemungkinan ia akan lebih dapat menahan dorongan yang timbul, dan akan 

mampu pula untuk mengendalikan dirinya, sehingga diharapkan akan mampu 

mengendalikan tindakan maupun dorongan-dorongan yang seringkali timbul 

untuk melakukan perilaku negatif. 

Berdasarkan pemaparan fenomena dan uraian diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu “Bagaimanakah gambaran kontrol diri pada pecandu 

alkohol?”. Berdasarkan rumusan permasalahan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Kontrol Diri pada Pecandu Alkohol“. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan memahami secara jelas 

gambaran mengenai kontrol diri pada pecandu alkohol dan indikator perilaku 

kontrol diri yang dilakukan oleh pecandu alkohol dalam menghadapi suatu 

permasalahan. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

khasanah ilmu psikologi terutama  psikologi klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subyek,  

Diharapkan akan semakin memahami keadaan yang terjadi pada diri 

subyek, melakukan upaya-upaya preventif terhadap perilaku meminum 

minuman keras. 

b. Bagi masyarakat. 

Diharapkan memberi gambaran tentang kontrol diri  pada pecandu alkohol 

agar masyarakat mengerti tentang dampak  alkohol dalam kaitannya dengan 

kontrol diri. 

c. Bagi peneliti lain 

Diharapkan menambah referensi untuk penelitian yang selanjutnya yang 

berkaitan dengan kontrol diri khususnya pada perilaku alkoholisme . 
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D. Keaslian Penelitian 

Sebelum penelitian ini juga telah ada penelitian lain yang mengkaji tentang 

pecandu alkohol yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rini (2008) yang mengkaji 

mengenai perilaku kriminal pada pecandu alkohol. Penelitian sebelumnya 

dilakukan dengan metode kualitatif. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah 

seorang pecandu alkohol yang berusia diatas 21 tahun. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan mengkonsumsi alkohol karena 

pengaruh teman, lingkungan, iseng atau coba-coba, senang-senang, dan juga 

ketagihan alkohol menyebabkan subjek sering mengkonsumsi alkohol. Gambaran 

perilaku kriminalitas subjek sebagai pecandu alkohol adalah subjek melakukan 

beberapa tindakan kriminal ketika subjek mabuk minuman beralkohol. Faktor-

faktor penyebab subjek melakukan tindakan kriminal antara lain adalah faktor 

ekonomi, pengaruh pergaulan, pengaruh sosial (ajakan teman), faktor endogen 

(faktor keturunan atau bawaan),  dan pengaruh minuman keras. 

Penelitian lain yang mengkaji tentang kontrol diri pada remaja laki-laki 

yang mengkonsumsi alkohol dilakukan oleh Indraprasti dan Rachmawati (2008) 

yang mengkaji tentang hubungan antara kontrol diri dengan perilaku minum-

minuman keras pada remaja laki-laki. Penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian tersebut  menunjukkan hubungan negatif 

yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku minum-minuman keras pada 

remaja laki-laki yaitu semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku 

minum-minuman keras. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin 

tinggi perilaku minum-minuman keras. 


